
 

 

 

 

 

 

UJI KOMPATIBILITAS INSEKTISIDA METOMIL 

DAN EKSTRAK DAUN PACAR CINA                            

(Aglaia odorata Lour) TERHADAP MORTALITAS    

ULAT KROP KUBIS (Crocidolomia binotalis Zeller) 

 

 

KARYA ILMIAH TERTULIS 

(SKRIPSI) 

 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk Menyelesaikan Pendidikan 
Program Strata Satu Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan  

Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Jember 

 
 

Oleh : 
 

Dewi Murnia 
011510401047 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS PERTANIAN 

 

November, 2005 



 ii  

KARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL 
 
 
 
 

 
UJI KOMPATIBILITAS INSEKTISIDA METOMIL DAN 

EKSTRAK DAUN PACAR CINA (Aglaia odorata Lour) 
TERHADAP MORTALITAS ULAT KROP KUBIS  

(Crocidolomia binotalis Zeller) 
 
 
 

Oleh 
 

Dewi Murnia 
NIM. 011510401047 

 
 
 

Dipersiapkan dan disusun dibawah bimbingan : 
 
 

Pembimbing Utama  : Dr. Ir. Moch Hoesain, MS. 
         NIP. 131 759 538 
 
Pembimbing Anggota  : Ir. Wagiyana, MP. 
      NIP. 131 759 840 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 iii

KARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL 
 
 

UJI KOMPATIBILITAS INSEKTISIDA METOMIL DAN 
EKSTRAK DAUN PACAR CINA (Aglaia odorata Lour.) 

TERHADAP MORTALITAS ULAT KROP KUBIS  
(Crocidolomia binotalis Zeller.) 

 
 

Dipersiapkan dan disusun oleh 
 

Dewi Murnia 
NIM. 011510401047 

 
Telah diuji tanggal 
24 Oktober 2005 

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima 
 

TIM PENGUJI 
 

Ketua, 
 
 
 

Dr. Ir. Moch. Hoesain, MS. 
NIP. 131 759 538 

 
 

Anggota I            Anggota II 
 

 
Ir. Wagiyana, MP     Ir. Hari Purnomo, Msi., PhD.DIC  
NIP. 131 759 840     NIP. 131 916 855 
 
 

 
MENGESAHKAN 

Dekan, 
 
 
 
 

Prof. Dr. Ir. Endang Budi Trisusilowati, MS 
NIP. 130 531 982 



 iv 

Dewi Murnia NIM. 011510401047. Uji Kompatibilitas Insektisida 
Metomil dan Ekstrak Daun pacar Cina (Aglaia odorata Lour) Terhadap Mortalitas 
Ulat Krop Kubis (Crocidolomia binotalis Zeller). Dosen Pembimbing Utama 
(DPU) Dr. Ir. Moch. Hoesain, MS dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA)             
Ir. Wagiyana, MP 
 
 

RINGKASAN 
 
 

 Crocidolomia binotalis Zeller (Lepidoptera; Pyralidae) merupakan salah 

satu hama utama tanaman kubis. Alternatif untuk mengurangi penggunaan 

insektisida kimiawi dapat dilakukan dengan mengkombinasikan insektisida 

tersebut dengan insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kompatibilitas insektisida metomil dengan ekstrak daun pacar cina   (A. odorata) 

terhadap mortalitas ulat krop kubis (C. binotalis). Penelitian ini dirancang dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tujuh perlakuan yaitu : metomil 

1,5 g/l; ekstrak daun  A. odorata 2,5 g/l; kombinasi metomil 1,5 g/l dengan 

ekstrak daun A. odorata 2,5 g/l; kombinasi metomil 1,5 g/l dengan ekstrak           

A. odorata 1,25 g/l; kombinasi metomil 0,75 g/l dengan  ekstrak daun A. odorata 

2,5 g/l, kombinasi metomil 0,75 g/l dengan  ekstrak daun A. odorata 1,25 g/l; 

kontrol 0 g/l, masing-masing  perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa Perlakuan kombinasi metomil dan ekstrak                   

A. odorata bersifat kompatibel pada uji oral. Perlakuan kombinasi metomil                

0,75 g/l dan ekstrak A. odorata 2,5 g/l dengan metomil 0,75 g/l dan ekstrak                  

A. odorata 1,25 g/l memberikan hasil paling efektif. Kombinasi metomil dan 

ekstrak A. odorata melalui uji oral lebih efektif daripada uji dermal. Kombinasi 

metomil (1,5 g/l) dengan ekstrak A. odorata (1,25 g/l) pada uji oral membutuhkan 

waktu paling cepat untuk dapat menyebabkan kematian separuh larva serangga 

uji. 
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